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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan kegiatan bisnis kosmetik dewasa ini bergerak dengan cepat.
Sehingga berdampak pada persaingan bisnis kosmetik semakin ketat antara satu
perusahaan kosmetik dengan yang lainnya. Persaingan dilakukan secara terang-
terangan, transparan sehingga dapat dirasakan oleh lapisan masyarakat tertentu.
Konsumen ditawarkan berbagai macam jenis produk yang sama dengan kualitas,
harga, merek, dan pelayanan yang berbeda-beda. Para pelaku usaha saling
bersaing untuk mendapatkan pangsa pasar. Salah satu cara untuk memperluas
pangsa pasar adalah manajemen pemasaran yang efektif dan efisien.

Konsep pemasaran yaitu produsen mengetahui selera konsumen, produsen
mengetahui needs dan wants dari konsumen. Dalam konsep pemasaran produsen
bukan hanya sekedar menjual barang kekonsumen. Pengertian dan konsep
pemasaran memang telah melalui perkembangan yang luar biasa dari dahulu
sampai pada saat ini. Strategi-strategi bisnis mulai dipelajari untuk menjaga
eksistensi sebuah perusahaan lewat pemasaran produknya. Perusahaan juga
memiliki tuntutan untuk memahami apa yang sedang dibutuhkan dan diinginkan
oleh konsumen. Sehingga mempelajari perilaku konsumen menjadi sesuatu yang

sangat penting.



Pemasaran yang sukses juga dilihat dari berapa kali konsumen lebih memilih
produk kosmetik wardah dibanding produk pesaing secara konsisten terhadap
pemakaian produk tersebut. Faktanya saat ini beragam merek kosmetik telah
diperjual belikan dimasyarakat. Persaingan bisnis kosmetik yang tinggi akan sulit
dihindari sebab kebutuhan terhadap kosmetik terus bertambah. Pertumbuhan
penduduk Indonesia yang semakin tinggi akan berimbas pada konsumsi kosmetik
di Indonesia yang semakin besar.

Berdasarkan data Kementerian Perindustrian Tahun 2016 pertumbuhan pasar
industri rata-rata mencapai 9,67% per tahun dalam enam tahun terakhir ini (2009-
2015). Diperkirakan pada Tahun 2017 market size pasar kosmetik sebesar Rp
46,4 triliun, hal ini dapat menjadi gambaran bahwa Indonesia merupakan lahan
subur bagi para pengusaha industri kosmetik. Lahan subur tersebut, selain
menarik para industri lokal. Hal ini juga menjadi lahan subur bagi para pembisnis
asing. Industri lokal harus bersaing dengan produk lokal sekaligus produk asing.

Melihat persaingan pasar kosmetik yang begitu ketat, maka perusahaan
kosmetik khususnya lokal harus mampu menciptakan suatu inovasi yang menarik
dan menghadirkan keunikan produk yang dapat memberikan kepuasan bagi
pemakai kosmetik, baik dari segi kualitas, keragaman produk, harga, kemasan dan
lain-lain sebagai unsur penting yang dijadikan dasar pengambilan keputusan
pembelian oleh konsumen. Agar produk memiliki pembeda dengan produk
sejenis milik pesaing maka dalam suatu produk harus memiliki atribut yang

lengkap untuk menarik konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian.



Menurut Tjiptono yang dikutip oleh Ahmad Bagus Sudrajad?, atribut produk
adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen yang dapat
dijadikan dasar untuk mengambil keputusan pembelian. Atribut produk mencakup
beberapa hal seperti kualitas, kemasan, harga, merek, desain, label, pelayanan dan
lain sebagainya. Setiap produk memiliki atribut yang berbeda, tergantung pada
suatu perusahaan. semakin lengkap atribut yang melekat pada merek maka
semakin besar peluang produk tersebut untuk diminati oleh konsumen.

Labelisasi halal adalah perizinan pemasangan kata “HALAL” pada kemasan
produk dari suatu perusahaan oleh Badan POM. lzin pencantuman “LABEL
HALAL” pada kemasan produk makanan yang dikeluarkan oleh Badan POM
didasarkan rekomendasi MUI dalam bentuk Sertifikat Halal MUI. Sertifikat Halal
MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan hasil pemeriksaan LP POM MUI.?

Merek* dapat diartikan sesuatu yang sangat penting sekali sebagai bagian
dari atribut produk, merek merupakan nama, istilah, tanda, desain, atau kombinasi
dari semuanya yang menunjukkan identitas perusahaan pembuat produk. Menurut

Kotler dan Keller’ citra merek merupakan “perceptions and beliefs held by

2 Ahmad Bagus Sudrajad dan Dwi Retno Andriani, Pengaruh Atribut Produk Terhadap
Keputusan Konsumen dalam Membeli Produk Abon Jamur Tiram di Perusahaan Ailanifood Kota
Malang Jawa Timur, habitat Vol. 26 No. 2, Agustus, 2015

° Eri Agustian H dan Sujana, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Studi Kasus pada Produk Wall’s Conello, Jurnal llmiah Manajemen Kesatuan Vol. 1 No. 2,
Juli, 2013

* Kenshi Poneva Yulindo, Pengaruh Atribut-Atribut Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Green Product Cosmetics Sariayu Martha Tilaar di Kota Padang, Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang, hal. 3

® Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Keduabelas Jilid 1,
(Jakarta: PT. Indeks, 2007), hal. 346



consumers. As reflected in the association held in consumer memory” Yaitu
persepsi dan keyakinan konsumen yang tercermin dalam asosiasi yang diingat
dalam memori konsumen.

Charles A. Bresrin petugas dari Modern Packaging Magazine Amerika
dalam Buchari Alma mengatakan, pembungkus tidak hanya merupakan pelayanan
tetapi juga sebagai salesman dan pembawa kepercayaan, dimana suatu
pembungkus merupakan penglihatan akhir dari konsumen yang dapat dipercaya.®
Sehingga beberapa perusahaan sangat memperhatikan kemasan suatu barang
sebab mereka menganggap fungsi dari kemasan tidak hanya sekedar sebagai
pembungkus, namun lebih luas dari pada itu.

Penjelasan tersebut di atas mulai dari kemasan, label halal dan citra merek
merupakan bagian dari atribut produk yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian. Keputusan pembelian inilah yang diharapkan oleh produsen.
Konsumen pada tahap keputusan pembelian diharapkan akan benar-benar
membeli produk, bukan hanya sebatas niat untuk membeli. Lalu apa yang
dimaksud dengan keputusan pembelian?

Schiffman dan Kanuk mendefinisikan keputusan sebagai pemilihan suatu
tindakan dari dua pilihan alternatif atau lebih.” Pada saat sekarang ini, melihat

pertumbuhan pasar kosmetik yang sangat pesat. Para konsumen juga harus
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berhati-hati dalam memilih kosmetik. Karena banyak pihak yang kurang
bertanggung jawab memasarkan produk kosmetik yang mengandung bahan
berbahaya. Dikutip dari beberapa sumber berita on-line, bahwa pada beberapa
daerah di Indonesia telah ditemukan kosmetik yang mengandung bahan
berbahaya dan tidak mengantongi izin edar dari Badan Pengawasan Obat dan
Makanan (BPOM).

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Kosmetik dan Produk
Komplemen BPOM Ondri Dwi Sampurno di Bandung, Kamis (16/11/2017)
mengatakan dari Januari hingga Oktober ini pihaknya berhasil mengamankan
756.495 kosmetik impor ilegal dan 491.667 kosmetik lokal ilegal dari seluruh
wilayah Indonesia.® Dengan adanya hal seperti ini BPOM harus melakukan
tindakan preventif maupun represif, termasuk memberikan sosialisasi kepada
masyarakat terkait pengetahuan kosmetik yang aman.

Sampai pada saat ini di Indonesia, mayoritas penduduknya beragama Islam.
Sehingga kebutuhan kosmetik tidak hanya untuk tujuan memperindah diri. Tetapi
kehalalan barang yang dikonsumsi juga sangat penting. Sehingga tidak
menghalangi aktivitas ibadah yang dilakukan sehari-hari. Meski tidak menutup
kemungkinan bahwa kosmetik halal sudah menjadi bagian dari gaya hidup yang
mulai disemarakkan saat ini. Namun sebagai seorang muslimah, halal bukan

sekedar gaya hidup. Namun maknanya lebih dalam daripada itu.

BWww.tirto.id, BPOM Amankan Lebih dari Sejuta Kosmetik Ilegal, dalam https:/tirto.id/bpom-
amankan-lebih-dari-sejuta-kosmetik-ilegal-cAap, diakses 04 Desember2017 pukul 11.02 wib
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Dalam surat Al-Bagarah ayat 168 Allah SWT berfirman.
by e 105\ TR o DB N Sl S A S L

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan; Karena
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu.®

Kosmetik memang bukan sesuatu yang dapat dimakan, namun dikaitkan
pada sesuatu yang suci. Sebab apabila kosmetik tersebut mengandung barang
najis maka akan menghalangi sahnya suatu ibadah bagi umat muslim.
Mengkonsumsi sesuatu yang halal dan baik itu memiliki manfaat jangka panjang
yang luar biasa khususnya untuk kesehatan, karena Allah tidak akan menyuruh
hamba-Nya untuk hal yang sia-sia (tidak bermanfaat). Maka sebagai bentuk
dukungan mengenai halal lifestyle, yaitu dengan digelarnya kembali Inhalec 2017.

Halal Lifestyle Center kembali mengadakan menghadirkan the 2" Indonesia
International Halal Lifestyle Expo and Conference (Inhalec) 2017.*° Acara yang
didukung oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia), Masyarakat Ekonomi Syariah,
Kementerian Perindustrian, Kementerian Pariwisata dan Kementerian Koperasi
dan UKM. Dihadiri oleh 250 peserta dari dalam dan luar negeri serta diramaikan
dengan pameran 10 sektor yang menjadi bagian gaya hidup halal yang salah

satunya yaitu kosmetik.

% Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah...., hal. 94

10 Amanda Kusumawardhani, Saatnya Indonesia Masuk Sebagai Produsen Halal Global, dalam
http://industri.bisnis.com/read/20171019/12/701003/saatnya-indonesia-masuk-sebagai-produsen-halal-
global, diakses 04 Desember 2017 pukul 19:19 wib



http://industri.bisnis.com/read/20171019/12/701003/saatnya-indonesia-masuk-sebagai-produsen-halal-global
http://industri.bisnis.com/read/20171019/12/701003/saatnya-indonesia-masuk-sebagai-produsen-halal-global

Berikut ini daftar kosmetik halal terbaru 2017 yang bersumber dari direktori

LPPOM Halal MUI.

Tabel 1.1
Daftar Kosmetik Halal Berdasarkan LPPOM Halal MUI

No Perusahaan Kosmetik Produk Berlabel Halal

1. | PT. Paragon Technology Wardah, Putri Spa Series Olive Body
Scrub

2. | PT. Immortal Cosmedika Indonesia Aladerm, Amaranthine, Mazaya,
Immortal Cosmetoceutical, Actifem
Fmle Hygiene, Aphroderma, Hydraline

3. | PT. Unilever Indonesia Citra, Vaselin, Ponds, Axe, Fair And
Lovely

4. | PT. Yasulor Indonesia Garnier Skin Natural, Garnier Men

5. | PT Sparindo Mustika BDL, Placenta, Nouvelle Silhouette

6. | PT. Rohto Laboratories Indonesia Khalisa Lipcare, Lip Ice

7. | PT. Gloria Origita Cosmetics Purbasari, freya, soft white, cleanface

8. | PT. Fabindo Sejahtera Fanbo, Marcks™ Venus, Rivera,
Sophim

9. | PT. Unza Vitalis Vitalis, Dashing, Direct For Men, Izzi
Body Mist, Sumber Ayu

10. | PT. L”Essential Theraskin

11. | PT. Air Mancur Harum Sari, Bedak Intisari, Lulur Putri
Ayu, Bedak Jerawat Nirmalasari

12. | PT. Megasurya Mas Lervia, Popular, Anita, Harmony, Lark
Beauty

13. | PT. Filma Utama Soap Marina

14. | PT. Nina Karya Prima Shinzu’l Skin Lightening

15. | PT. Gizi Indonesia Gizi super cream (gizi secret of
seaweed super cream), c7 holy season

16. | PT. Mustika Ratu Mustika Ratu, Mustika Putri, Moor’s
Professional Make Up, BASK For
Men, Taman Sari Royal Heritage, Ratu
Mas

17. | PT. Sophie Paris Indonesia Muslimah Almeera Non Alcohol
Perfume

Sumber: Hasil Pengolahan Data LPPOM MUI Tahun 2017
Salah satu kosmetik yang memberikan jaminan halal adalah wardah. Wardah

merupakan salah satu produk kecantikan dari PT. Paragon Technology and

Innovation, di samping brand lainnya yaitu make over, emina dan 1X (innovative



xalon). Diciptakan sejak Tahun 1995 dan mengalami pasang surut penjualan
hingga sampai saat ini wardah menjadi salah satu brand kosmetik terkenal.

Wardah merupakan pelopor dalam menciptakan produk kecantikan
bersertifikat halal, memberikan pemahaman yang baru bahwa cara hidup halal
dan produk kecantikan mampu berpadu secara elegan. Wardah percaya bahwa
kecantikan adalah cahaya hati yang terpancar dari dalam, inspiring beauty yang
merupakan salah satu prinsip dari wardah.

Wardah berawal dari sebuah inspirasi.'* Inspirasi untuk menjadi bagian
penting dihidup perempuan Indonesia. Bermula dari saat wardah diciptakan,
telah memiliki visi sederhana: Memenuhi kebutuhan akan kosmetik halal.
Didukung oleh tim yang solid, dengan konsep produk yang modern. ldeologi
kecantikan wardah dapat diterima oleh wanita Indonesia. Sebagai salah satu
brand kosmetik terkenal, wardah hidup dari satu cerita kecerita yang lain.
Rekomendasi dari mulut ke mulut (word of mouth) merupakan bukti bahwa
kualitas selalu diiringi oleh kekuatan emosional.

Setiap penciptaan kosmetik dan perawatan kulit wardah adalah hasil dari
proses berteknologi modern dan di bawah pengawasan ahli. Wardah memiliki 3

prinsip utama yaitu: pure and safe, beauty expert dan inspiring beauty.

1 paragon Technology and Innovation, http://www.pti-cosmetics.com/brands/wardah diakses
pada 30/08/2017 pukul 23:07 wib
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Tabel 1.2
Varian Produk Wardah
No. Varian Pilihan Produk
1. | Skincare Acne series, C defense, lightening series, nature
daily, renew you, white secret
2. | Body series intensive moisturizing body, lip care, morning
essential body, scentsation, spa series
3. | Make Up BB cream, everyday makeup, exclusive series,
eye expert, luminous series, Make Up kit
4. | Haji dan Umroh Paket haji, roll on, suncare
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017
Gambar 1.1

Beberapa Desain Kemasan Produk Wardah

Paket Acne Series

—

AVAV
Sumber. www.wardahcosmetic.com

";.

Berikut ini cerita wardah dan beberapa penghargaan yang pernah diraih dari

tahun ke tahun.


http://www.wardahcosmetic.com/

10

Tabel 1.3
Penghargaan dan Cerita Hidup Wardah Tahun 1995-2013
No. | Tahun Penghargaan yang Diperoleh
1. 1999 Pabrik PTI mendapatkan halal dari LPPOM MUI, wardah sebagai
pionir brand halal di Indonesia
2. 2009 Wardah re-lauch dengan kemasan baru (wardah new look)
3. 2007 Produk wardah semakin lengkap
4, 2011 1) Meneriman Halal Award 2011 untuk kategori brand kosmetik
halal
2) Mengikuti Halal and Healthy Products Fair di CNR Expo,
Istanbul Turki.
3) Mendapatkan penghargaan 2nd Indonesia Original Brand
(10B) 2011 versi majalah SWA
5. 2012 1) Membuka DC sekaligus store wardah pertama di Malaysia
2) Mendapatkan penghargaan sebagai 1st Indonesia Original
Brand tahun 2012 versi majalah SWA
6. 2013 3) Wardah membuka 22.00 outlet di Indonesia dan Malaysia
4) Menjadi 1st local brand dengan penjualan tertinggi di
Matahari Dept. Store dan menduduki rangking #3 dari seluruh
brand (lokal dan global)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 1995-2013

Hal tersebut di atas sudah menjadi bukti wardah konsisten dalam memenuhi

kebutuhan kosmetik halal untuk perempuan Indonesia dengan mottonya pure and

safe. Keunikan lain dari kosmetik dari produk tersebut dapat diterima oleh

masyarakat dan iklan yang menjunjung tinggi moralitas serta keanggunan

perempuan.

Wardah memiliki produk yang beranekaragam tentu setiap produknya

memiliki daya tarik tersendiri. Sehingga setiap produk akan menempati pilihan

konsumen terbanyak yang berbeda-beda. Dilansir dari website resmi top brand

awards beberapa produk wardah menempati posisi pertama sebagai merek
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kosmetik top yang banyak dipilih masyarakat. Berikut ini posisi beberapa produk

dari kosmetik wardah berdasarkan top brand awards 2017.

Tabel 1.4
Posisi Produk Wardah dalam kategori Top Brand Awards 2017
Bedak Muka Padat Body Mist
Merek TBI (Top TOP Merek TBI (Top TOP
Brand Index) Brand Index)
Wardah 26,0% TOP | The Body Shop 14,0% TOP
Pixy 15,7% TOP | Wardah 11,9% TOP
Viva 8,0% Mustika Puteri 10,7% TOP
Body Butter/Body Cream Sun Care
Wardah 14,4% TOP | Nivea 30,0% TOP
The Body Shop 11,6% TOP | Wardah 18,6% TOP
Mustika Ratu 6,8% Vaselin 15,2% TOP
Lipstik Lip Gloss
Wardah 25,0% TOP | Wardah 23,1% TOP
Revlon 12,7% TOP | Maybelline 10,8% TOP
Pixy 9,6% Revlon 9,3%
Maskara Blush On
Mayhbelline 26,8% TOP | Wardah 21,3% TOP
Wardah 12,2% TOP | Revlon 12,1% TOP
Oriflame 9,9% Oriflamme 10,2% TOP
EyeLiner Pensil Alis
Wardah 19,2% TOP | Viva 33,3% TOP
Maybellin 15,0% TOP | Wardah 13,1% TOP
Revlon 13,0% TOP | Pixy 8,3%
BB Cream Foundation
Wardah 26,7% TOP | Wardah 23,1% TOP
Garnier 14,3% TOP | Revlon 11,9% TOP
Pond’s 9,4% Sariayu 6,1%
Bedak Muka Tabur
Wardah 17,0% TOP
Viva 16,0% TOP
Marcks 11,8% TOP

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2017

Menurut data di atas dapat disimpulkan bahwa kosmetik wardah menjadi

salah satu produk kosmetik yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia
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tentunya pada produk-produk tertentu. Wardah juga mampu bersaing dengan
merek-merek kosmetik terkenal dan beberapa produk mampu menempati posisi
top dalam penghargaan top brand award yang merupakan penghargaan berskala
nasional yang diselenggarakan oleh Frontier Consulting Group.

Berdasarkan pra-penelitian yang telah dilakukan, yang mana penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam IAIN Tulungagung yang menggunakan produk kosmetik wardah
serta untuk mengetahui alasan mereka memilih kosmetik wardah. Setelah
dilakukan pra-penelitian pada beberapa mahasiswi. Berikut ini alasan dan
pengalaman mereka selama menggunakan wardah.

Sekitar 20 mahasiswa yang menggunakan wardah, alasan mereka memilih
kosmetik wardah adalah cocok untuk jenis kulit, nyaman, teksturnya yang ringan
saat digunakan, pilihan warna pada produk lipstick beranekaragam, berlabel halal,
harga terjangkau, tidak mengandung bahan-bahan berbahaya, dan menggunakan
kosmetik wardah karena rekomendasi keluarga. Berdasarkan pengalaman yang
cukup memuaskan dari penggunaan kosmetik wardah mereka juga
merekomendasikan produk wardah kepada teman dan keluarganya.

Pada pra-penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa permasalahan,
sebagian besar dari responden tidak mengetahui bahwa di dalam kemasan
kosmetik wardah ada label halal. Informasi bahwa kosmetik wardah adalah halal
didapat dari iklan di televisi. Hal ini mungkin disebabkan ukuran logo halal terlalu

kecil. Harga kosmetik wardah untuk kalangan mahasisiwi dengan uang saku
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tertentu dirasa cukup mahal. Mahasiswi tidak menjawab ketika ditanya mengenai
keunikan produk wardah. Beberapa kemasan pada produk wardah, seperti bedak
muka tabur sering rusak sehingga kurang bisa melindungi isi dengan baik.
Berdasarkan pemaparan di atas tentang wardah yang menjadi pioner
kosmetik halal, sederet penghargaan yang telah diterima wardah, kosmetik wardah
yang banyak menyandang top brand awards, keunikan-keunikan yang melekat
serta pra-penelitian yang telah dilakukan di mahasiswi IAIN Tulungagung.
Berdasarkan penjelasan tersebut di atas yang menjadi alasan untuk memilih
kosmetik wardah dalam penelitian ini. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terhadap keputusan pembelian kosmetik wardah. Judul untuk penelitian
ini yaitu “Pengaruh Kemasan, Label Halal dan Citra Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Kosmetik Wardah Pada Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan

Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Tulungagung.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka dapat identifikasi
permasalahannya, yaitu:
1. Tidak semua konsumen memperhatikan label produk, khususnya label halal
pada kosmetik wardah. Ukuran gambar dan huruf yang terlalu kecil dan padat

membuat sebagian orang malas untuk membaca.
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2. Brand wardah sudah sangat familiar, pemakaian kosmetik wardah

dikarenakan brand yang familiar atau ada keunikan lain yang didapat oleh
konsumen

Kemasan wardah tergolong sederhana. Namun pada beberapa produk,
kemasan wardah tidak dapat melindungi isi dengan baik.

Keputusan pembelian dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu
atribut produk. Atribut produk dalam penelitian ini yang terlihat secara
langsung. Seberapa pengaruhnya atribut yang terlihat secara langsung ini

terhadap keputusan pembelian kosmetik wardah.

C. Rumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik wardah?
Apakah label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik wardah?
Apakah citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk kosmetik wardah?
Apakah kemasan, label halal dan citra merek secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian produk kosmetik wardah?
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D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh kemasan terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik wardah.

2. Untuk menguji pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik wardah.

3. Untuk menguji pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian produk
kosmetik wardah.

4. Untuk menguji pengaruh kemasan, label halal dan citra merek terhadap

keputusan pembelian produk kosmetik wardah.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
praktis maupun teoretis. Kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut.

1. Manfaat teoretis yaitu menambah referensi tentang kajian manajemen
pemasaran mengenai variabel-variabel yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada salah satu produk kosmetik dan sebagai acuan untuk
penelitian sejenis yang dilakukan di masa mendatang.

2. Manfaat praktis yaitu memberikan informasi kepada sales promotion girls,
toko kosmetik, distributor wardah, dan pelaku usaha lainnya mengeni
keputusan pembelian produk kosmetik wardah sehingga dapat membantu
dalam memberikan informasi untuk mempromosikan produk wardah dengan

menonjolkan atribut produk yang paling berpengaruh terhadap keputusan
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pembelian. Menambah pengetahuan bagi diri sendiri khususnya dan
masyarakat pada umumnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

keputusan pembelian sebuah produk dengan merek tertentu.

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Sebagai upaya dalam menfokuskan pembahasan penelitian agar lebih terarah
dan berjalan dengan baik, maka perlu dibuat batasan masalah. Adapun ruang
lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada produk kosmetik dengan merek
wardah dengan variabel atribut yaitu kemasan, label halal dan citra merek.

2. Mahasiswi yang diteliti yaitu mahasiswi Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam angkatan Tahun
2014/2015 yang menggunakan produk kosmetik wardah dan telah melakukan
pembelian minimal dua kali.

Terbatasnya waktu, tenaga dan biaya penelitian. Maka peneliti memilih
kampus Institut Agama Islam Negeri Tulungagung sebagai tempat penelitian dan
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai objek penelitian.
Pemilihan objek penelitian tersebut didasarkan pada hasil survei bahwa
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam identik dengan penampilan yang
menarik, untuk menunjang hal tersebut pasti mereka memiliki pilihan kosmetik

dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu.
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G. Penegasan lIstilah
Peneliti dalam membuat karya ilmiah ini perlu menghindari adanya
kekeliruan atau kesalahan dalam memahami judul yang telah diangkat. Sehingga
untuk menjaga hal tersebut penulis menjelaskan pengertiannya sebagai berikut:
1. Definisi konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu orang, benda, dsb yang ikut
membentuk kepercayaan, watak atau perbuatan seseorang.*?

b. Kemasan adalah proses yang berkaitan dengan perancangan dan
pembuatan wadah (container) atau pembungkus (wrapper) untuk suatu
produk.’®

c. Label halal adalah perizinan pemasangan kata “HALAL” pada kemasan
produk dari suatu perusahaan oleh Badan POM. Izin pencantuman
“LABEL HALAL” pada kemasan produk makanan yang dikeluarkan oleh
Badan POM didasarkan rekomendasi MUI dalam bentuk Sertifikat Halal
MUI. Sertifikat Halal MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan hasil
pemeriksaan LP POM MUI.*

d. Citra merek adalah persepsi dan keyakinan konsumen yang tercermin

dalam asosiasi yang diingat dalam memori konsumen.*®

2 EEM Zul Fajri & Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Difa
Publisher), hal. 58

3 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran,ed 2, (Yogyakarta: ANDI,1997), hal. 106

Y Eri Agustian H dan Sujana, Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian
Konsumen Studi Kasus pada Produk Wall’s Conello, Jurnal llmiah Manajemen Kesatuan Vol. 1 No. 2,
Juli, 2013

> philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran...., hal. 346
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e. Keputusan pembelian adalah pemilihan suatu tindakan dari dua pilihan

alternatif atau lebih.*
2. Definisi Operasional

a. Kemasan adalah proses yang berkaitan dengan perancangan dan
pembuatan wadah atau pembungkus kosmetik wardah. Kemasan dapat
meliputi ukuran, bahan dan desain yang digunakan dalam produk
kosmetik wardah.

b. Label halal adalah perizinan pemasangan kata “HALAL” pada kemasan
produk wardah dari PT. Paragon Technology and Inovation oleh Badan
POM. lzin pencantuman “LABEL HALAL” pada kemasan produk
kosmetik wardah yang dikeluarkan oleh Badan POM didasarkan
rekomendasi MUI dalam bentuk Sertifikat Halal MUI. Sertifikat Halal
MUI dikeluarkan oleh MUI berdasarkan hasil pemeriksaan LP POM MUI.

c. Citra Merek adalah persepsi dan keyakinan konsumen yang tercermin
dalam asosiasi yang diingat dalam memori konsumen mengenai produk
kosmetik wardah.

d. Keputusan pembelian adalah lebih memilih membeli kosmetik wardah

dari beberapa pilihan alternatif yang tersedia.

1° Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen. .., hal. 120
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H. Sistematika Penulisan Skripsi

Tujuan sistematika penulisan skripsi ini untuk mengarahkan penulisan
skripsi agar lebih sistematis dan sesuai dengan pokok permasalahan, sehingga
memudahkan pembaca dalam memahami kandungan dari karya ilmiah ini.
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup
dan keterbatasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.

BAB Il Landasan Teori. Bab ini memuat kerangka teori yang membahas
setiap variabel/sub variabel yang sedang diteliti, penelitian terdahulu, kerangka
konseptual dan hipotesis penelitian.

BAB Il Metodologi Penelitian. Bab ini memuat pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampling dan sampel, sumber data, variabel dan skala
pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrument penelitian, serta analisis
data.

BAB IV Hasil Penelitian. Bab ini memuat deskripsi data dan pengujian
hipotesis.

BAB V Pembahasan. Bab ini akan menjelaskan tentang temuan-temuan
penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian.

BAB VI Penutup. Bab ini memuat kesimpulan yaitu pernyataan singkat dan
tepat dari hasil penelitian yang telah dilakasanakan dan saran dari penulis

mengenai penelitian.



